
BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas dapat ditarik simpulan bahwa : 

1. Status gizi anak usia 6-36 bulan di wilayah kerja Puskesmas I Denpasar Barat 

dengan status gizi kurus sebesar 9,9%, status gizi normal sebesar 76,1% dan 

status gizi gemuk sebesar 10,1%. 

2. Sebagian besar riwayat menyusui sampel dengan kategori kurang sebesar 

62,0%, melaksanakan IMD sebesar 57,7%, tidak mendapatkan ASI Eksklusif 

sebesar 54,9%  dan usia penyapihan < 24 bulan sebesar 73,2%. 

3. Status pekerjaan ibu pada anak usia 6-36 bulan di wilayah kerja Puskesmas I 

Denpasar Barat yaitu ibu yang bekerja sebesar 50,7% dan ibu yang tidak 

bekeja sebesar 49,3%. 

4. Tidak ada hubungan antara status pekerjaan ibu dengan riwayat menyusui 

pada anak usia 6-36 bulan di wilayah kerja Puskesmas I Denpasar Barat. 

5. Tidak ada hubungan antara riwayat menyusui dengan status gizi anak usia 6-

36 bulan di wilayah kerja Puskesmas I Denpasar Barat. 

 

B. Saran  

1. Diharapkan bagi Puskesmas I Denpasar Barat melakukan upaya promotif dan 

preventif terhadap masalah capaian ASI eksklusif, dengan memberikan 

informasi dan edukasi kepada kader posyandu dan ibu balita khususnya 

mengenai ASI eksklusif, ASI perah (ASIP) dan gizi seimbang untuk balita. 
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Petugas kesehatan juga diharapkan agar memberikan informasi tentang 

pentingnya inisiasi menyusu dini (IMD), sehingga dapat meningkatkan 

prevalensi status gizi baik di wilayah kerja Puskesmas I Denpasar Barat. 

2. Bagi peneliti lain untuk selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan 

menggunakan variabel-variabel yang berbeda dari sebelumnya, serta sampel 

yang lebih besar sehingga hasil penelitian lebih akurat. 
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